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JURNAL 

,.,, 

Mesin inferensi merupakan salD/1 satv komponcn vtama yang membenwk sisrem pakar. Sejak ide 
Ternary Grid dlgulirkan pada tohcm 2004, hlngga saat in/, be/um ditemukan atau dlkembangkan 

metode, teknlk atau mesin ln(erensi sislim pakar yang bekerja pada model Ternary Grid tcrsebut. 
Sebagai konsekuensinya, model pengetahuan oerbas1s Ternary Grid masih harus dlkonversi batik 

ke format slslim produksi agar pengetahuan rerscbut aapar d,proses olen mesin inferensi unruk 
menghasilkan kesimpulan (ou1put) sistem pakar. 

Mo<Jel pengerahuan Ternary Grid rnerupakan salah saw model pengetahuan baru yang dapat 

menawarkan penyelesaian masolal1 rersebut. Maka/ah in/ membahas tentang pengembangan teknik 

lnferensl yang dapat bekerja p,Wa model pengetahuan Ternary Grid. Strategi yang digunakan umuk 
mencarl solusl adalah forward chaining dengan pendekaian iterarlf. lmplementasl dart keseluruhan 

sistim tersebut berupa perangkat lunak. Has// eksperimen mcnunjukan bahwa proses inferensl 

berjalan sempurna dan Jeblh ef,sien dibandln,tkan dengan proses inferensi pada sistem pakar 
berbasis aruran yang telah dlkcmbangkan sebelumnya. 

Kata kuncl: $/Stem pakar, metode inferensi. ternary grid 

ABSTRACT 

Inference machine is one of main componems of expefl system. Since the Idea of ternary grid 

issued In 2004, there Is no any ,teveloped method, technique or machine working on ternary grid 
knowledge model. As consequence of it, all ternary grid knowledge must be converted ;nro production 
system format, so that the knowledge can be processed by rule,based inference machine to deliver 
solution. 

Ternary grid knowledge model is an altematlvc solution ro solve me mentioned problem. Tnis paper 

describes the development of Inference machine of expert system that can work In ternary grid 
knowledge model. The strategy to find solution uses forward chaining with iterative approach. 
The design result Is implemented In the form of software. The reStJlt or experiment shows that the 

Inference process works properly and more emclenr in comparison to the previous developed rule· 

based expert system. 

Keywords: expert sysrem, inference method, ternary grid 
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PENDAHULUAN 

Sistim pakdr mt""rup,1kan bogicin dari sistirn
cerdas )'<1ng ,1pJikasinya dapat dilt!rdpkan di 
bcrbagai bidang rnulai dan teknik, ekonomi, 
sosial, pendidikan (Yuliadi, 2007al, dll, Salah 
satu aplikasi �istin, B�sis Pt.�ngetahuar, y.:ing 
pernah dibuat adalah CongaXpert I Erdani, 
2003al JErdan,, 2003bJ. CongaXpert rnerupakan 
software aplikasi berbasis web yang b(•rtugas 
sebagai konsultan pendidikan bagi para 
mahasiswa dan calon rn<tlht1sfawa Universilas
Du isbu rg-Esscn, Jerman. 

Kelemahan dari sistim tersebut terletak pada 
Basis Pengetahuan yang masih menggunakan 
format orisinil sistim produksi yang 
dlkembangkan oleh \Nl!wl!ll, 1972\. Me·.;kip,n) 
format aturan tcrscbut masih merupakan format 
aturan baku unluk Sistim Pakar berbasis Aturan, 
narnun format tersebut menimbulkan kesulitan 
pada saat proses akuisisi pengetahuan. ,\ki_bat
dari kelemahan ini yaito turunnya kual1las 
penge.tahuan hasil akuisisi. 

Se.bagai salah satu solusi untuk menyelesaikan 
ma$alah tcrsebut telah diperkenalkan Sistim 
Pengakuisisian Pengelahuan berbasis Ternary 
Gl'id{Erdani, 2004]. Baik metoda akui$i$i maupun 
Model Pengetahuan dengan Ternary Grid 
terbukti dapatmempe.rbaiki kine.rja pcngclahuan 
yang implikasinya berupa pcrbaikan_ kualitas
pe.ngetahuan yang dihasilkan dan proses 
akuisisi [Erdani 2005aJ [Erdani, 2005b] [Erdani, 
2005c). 

Meskipun sudah ada perbaikan dalam metoda 
akuisi'si dan model pe.ngetahuan, namun ditinj,111 
dan s,s, Sistim !.'al<a:r masih ada kclrnrnngan 
vaitu pada bagian Teknik lnferensL Hingga saat 
lni belum ada Teknik Inferensi Sislim Pakar 
yang bekerja pada model '.ersebut sehing�a 
Model Pengetahuan berba$iS 1ern�ry Gnd mas1h 
harus dikonversi balik ke format sistin.1 produksi 
!Newell, 1972] yang selanjutnya diproscs
olch mesin infcrcnsi untuk menghasilkan
kcsimpu Ian. Tujuan dari pcnclitian in.i adalah
untuk mcnghasilkan metode .inforensi baru yang
bekl?ria pada sistem pakar becbasi.s ternacy grid
dan mengefisienkan kinerja sistern pakar.
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BA HAN IJAN METODE 

Pt.•r,1lat,1n dan bahan yang c,HgunJkan pada 
kcgi,,tan penelitian ini tt•rdiri dari sepe.ran�kat 
pera1atan kmnp11tcr dan perangkat lu1rnknya

yang tt>rrliri dari progran--i visual basic, .iplik<1si 
f.!Kc<:l d"n �pU.tasi l,t\\\t,y�L ��aha\'\•b(Jhalw,ya 
bcrupa dJla-data (abstract n·�ource) dalam 
bentuk be-rbagai kasus yang dijadikan atur<"tn 
dan fakt11. 

Pengemba nga n rnC'lodc in fcrensi berbasis Ternary 
Grid ini akJn diaplikasikan pada me,in ir1fercnsi 
da ri sist im �1akar. Me sin inferensi ad ala h program 
komputer yang berfungsi untuk mcnghasilkan 
jawaban dari basis pengetahuan atas pertanyaan 
pengguna. Mesin inforensi mcrupakan otakn)'a 
sistim basis pcngctahuan yang mengolah 
informasi dari basis pc.ngelah,rnn. Cara kerja dari 
mcsin infcrcnsi ada.lah mengolahnya fakta dan 
aturan yang disimpan pada basis pengetahuan. 
Terdapat dua teknik yang digun,ik,rn d_al:1m
rnelakukan inferensi, y,iitu forward chamrng 
dan backward chaining [Lunze, 1994), 

lnferensi ad,,lah proses me.mbual keputusan 
berdasarka,1 pcngctahuan yang ada (David, 
1003\. l�agi scotang pakar, 'inferensi berart'i 
proses membuat keputusan atau memberikan 
informasi konsultasi berdasarkan keahhan 
yang dimilikinya. Perpaduan antar,, orang 
pakar dengan komputcr m<,nghasilknn apa 
yang disebtJt dcngan sistcm pakar. Sisterrt pakar 
dapat diartikan S<'bagai sekumpulan ptogram 
komputer (pcrangkat Junak) yang bekerja seperti 
scorang pakar manusia dan berfungsi untuk 
menyelesaikan sualu permasalahan berdasarkan 
pengetahuan yang dimilikinya dan disimpan d, 
memorinya (basis pengetahuan) [Patterson, 1990) 
(Tanimoto, 1990) fWilliamson, 19861. Salah satu 
kornponen yang ada pada sistcm pakar adala_h
mcsin infel'('nsi, Pada sistem pakar berbas1s 
alurai,, me;;in inferensi bekerja mengolah fakta 
dan aturan untuk mcnentukan aturan mana 
yang dapat dipakai. Terdapat d

'.
,a tekn'.k ya�,g

digunakan dalam melakukan mferens1, yailu 
forward chainfog dan backward chaining [Lunzc, 
1994] [Giam\latlO, 2005), [Ignizio, 19911, l)ackson, 
1998]. Mesldpu n metoda lersebut merupakan 
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llldPd,l b.,tu, lldll\1111 I id..il-.. fUt•nj,HlHI\ tlk,1n 
t'J1,11.·Jb1 ll.111 kl·L'h.:J...t�J,\11 �11,H11 ... , ... kn, p.1k.1r 
l-..111.,11 .. 1 h,1J itu lt·1g,,11lu11t, p1ll.J t-_..._,JJth.!,1 '-)lrt1ktur 
d,m mc)1.h.•I P"-'llh,l't,1in1.1n \'ang dilt·r,tpl-..1n. 

�l·b.1M,1i b,1ii,,n t:Lu·i �i:--h-m p,t1k,1r, ML'Mn 
lnfpn•n�11inh•11.:1l\.'\.· eu�ull .. ) �h·rl u-g<·,� n'ld,,kuk,tn 
inll·n·n�i .1l.1u rL',l�l)niug 1.l�l'kid.tp ,.1tur;;1n 
<1111r,1n � ;.c111g di.-.irnp,10 pad.1 Bd:,-.1. ... l\·n>;t·lzihu("\11. 
M�:sut inh•r,,:n-..;i 1nt·rufMk._111 ol.:-ikny,1 !->btim 
h,1o;;is p1.•ngl'ta.hu.111 � .111-c� m1.•ng\1l,lh inform.isi 
d.wi bnsb pt>11(�J'l,1h11<11, C<1rtt k.'> •1·j,1 dt1i·i 
n)l\'>111 i llfl'rt'lhl ,Hl,1 lt1 h llH·fl�l lfoh n\\1 I ,lf-.t,1 
yang dibl·rik,)11 olL-h p\_·u1,,mu11.1 d;1n l))L'Jll.: .. lri 
kl'.!terkaitan ,lnt,lr,, (,1kt,1-!�1kt.1 ll'l'St:.'bul dcmg .. m 
f.-,kt;;,-fnl..u d<ll'I .1 tur.-111-.1tur.-1n } dl'lg dlsimpan 
p,1dtl bas 1� �-wngl•t,1hu,1n Tt·Hid_p�,t Ju.1 lekm� 
\'ang d1�un.1k.1n dnl<Hl) nu:Ltkuk,111 inll'l'L'nsi, 
�·aitu f�.r\,'.Jrd t.:ha1niug dc111 h ... Kk1,,·t\J\.1 d1ainin� 
JJ.1111,c•, l'l9·lJ. 

Terna1y G1 rd 
Knc,wled((e Base 

-LL 

RuJe.ba�ed 
Knowledge Base 

.[L 

Rttle-based 
Inference Engine 

Tema1y Grid·b�Bed 
E:q)ert System 

(,',tmh"r I. Komhsl ,,wm' rsam ini) 

Basis pe11get-ahuan yang digunakan 0JC'h Sistem 
T-'akar pa_da penditian ini memiliki form,at aturnn 
produksi INcw<>II, 19721 yang komposisismya 
terd,rf d<1ri Fakta dan Atumn. �ormat lersebul 
Lelah dioplim,1Jkan pada pcnclitian terdahulu 
[Erd,mi, 2005,,] (Erdani, 20051>1 I Erdal)i., 2005c] 

I Yuli,11li. 2007�) ,1g,H dici.ip.itk,111 ki 1wrj,1 
Pl'O).';('l,lhu.111 y . .1n� k·bih b,1ik, Form,1f lt.:r:,�but 
:,(.'Jdnjuln!',l di:-.t•bhl S.t.'bd,_;._1i B.1�i� l>t.:nsetdltu.in 
leni.-1ry Crtd 

Kondi�1 �.1at Jill yang te·rj.-,d, p,1dc, sist�m p(1kar 
b�rbd!,cl"- l�rn.-iry Crid yailu tl!rdapiil proses 
untuk mt"ngkonv1.'rsi balik ba:-.is pl'n�etc1huan 
.J.iri mnJd Ternary Grid ke model aturan ag()r 
.1111rt1n tc-1.s�.?but t.lapat djgunakc:1n olt>h mcsin 
inkr1.·ns1 bcrh .. 1sh; .1turnn (Gambar l), Hasil dari 
peut"liticul ini ,diharapkan Japat mempersingkat 
pn>st•s yi.lng dimaksud cfon Jnengdiminasi 
dl'llhan n-1es111 jnfert:n$i baru yang rnampu 
bcradllpt,isi dellgan b.isis pengetahuan bt!rbasis 
Tl·rnary Grid, �ehingga terjadi peningkatan 
eibiensl pada prose$ keseluruhan sistcm pakar 
(C.1mbar 2). 

Tffll•yG,1d 
""""'�s,,, 

Tt11ur, ti11d·b��ed 
1£."'.(ldf Sri,lciu <-= 

A1klil'"'°'1 
Foci> .lokuli, 

fl 

tnf'l'$!�IOJ!ltet0ce 

D�ngan m�mperhatikan sifot-sifot dan karakter 
TeriMry Crict kami 1clah merumuskan tahapan 
untuk meng<:1111>,1ngkan metode inferensi yang 
tt-rdiri dnri. pcngembangan dan p<.�nyempurnaan 
datal>,1se facts & rttles, pcngcml>ang,rn 
metod� inf�rt.:nsi Ucngan pcndekatan iterath� 
pe11gentbJngan metodc · i1t(erensi dengan

pendekatan rckursiv, pengembangan software 
�imulator inferensi, pengembangan software 
intcgr�1tor interface. 

IIASIL DAN PEMBAHASAN 

Data berikul digunakan sebagai salah satu 
cksperimen sederhana unt:uk mcngtiji metode 
yang dikembangkan ini, yaitu: 
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I� <Nil.,i Bimbingan >= 60> .>\NI) <IJr.,tt Karya 
Tulis 5dcsai:,TI IFN <Hasil B1111bingan I ulus>; IF 
<I lasil Birnbingan I .u1w,> AND< Nilai Pr<."s,.mtnsi 
>a 6ll> AND< Test kornpreh,•nsif Lulus> THEN
<Tugas Akhir L.ulus>; IF <Tugas ,\khir l.ulus>
AND < Rcvisi Draft Karya Tulis Scfosai 'lcpat 
Waktu> THEN < Wisuda dilaksanakan Tcpat 
W.,ktu>; IF <Tugas Akhir Lulus> AND<. Revis, 
Draft Karya Tulis Tidak Sdcsai Tl•pat Waktu> 
THEN< Wisuda Ditunda> 

Sesuai dengan teknik akuisisi Ternary Grid 
(Erdani,2005), aturnn•aturan tersebutdimasukan 
ke dalam basis pengetahuan l<•rnary grid, seperti 
tcrlihat pada gambar 3. 

.,,,-,,

Gambar 3. Atur(111 berbasis rerna,y grid 

Dengan dcsain yang dikembangkan ini, 
proses konversi pengetahuan dari rnle-based 
system ke ternary grid system tidak perlu 
dil,1kukan, sehingga proses sistem paka� secara 
keseluruhan mcngalami efisiensi. Pada proses 
inferensi dengan teknik forward chaining ini 
hanya menggunakan pt,x;es iterasi. Seluruh 
fokta masukandari pengguna disimpan pada 
himpunan fakta F,. Selanjutn)',l nwsin inferensi 
ini akan 1ncncc1ri semua aturan-aturan yang

kemungkinan dapat digunakan dan disimpan 
di do lam himptlllan R,. 

R, ={plp�q, pe F,,pe F,F1 c.F} (1) 

Dimana R, adalah sekumpulan aturan yang 
memungkinkan untuk dieksekusi, F, adalah 
sekumpulan fakta yang dikenal, dan F adalah 
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hilnpunan St.'nlLIJ fokta y.1ng .-td,1 pad,1 basis: 

pcngcttthuan. 

Dari hin1pun,1r1 aturc1n, mesin infcn.•nsi 
rnenmluskan ntur<1n yang mnn..'t y-ang dapat 
<ligunakan, dan disimpan di dalam liimpunan 
R,.,. 

(2) 

Untuk menghindari duplikasi, maka Jilakukan 
resnlusi konflik dcngan rumus 1:>erikut, 
selanjutnya atur,rn yang dapal digunabn 
disimpan didalam himpunan R,. 

R, =UR,.,, (3) 
" 

Hasil proses inferensi dilunjukan p;ida editor 
infen'n�i seperti terlihal pada gambar 4. Proses 
t<'fS('Ollt men·.mjukan efeklifilas dari metode 
mfercnsi yang dikernbangkan. Dibandingkan 
dengan m<'todc yang telah dikembangkan pada 
fllung�r, 1999] d,111 fErd,mi, 2003[, metode yang 
dikembangkan pada penelitian ini rnampu 
melakukan inferensi pada model ternary grid 
dan pn:,sesnya lebih efisiensi ,csuai d�ngan 
pcrs,1.rnaan (I) sampai dengan (3) dengan 
implctncntasinya berupa penyimpan3n aturan 
yang dapal dipakai (fired/applied) dan break 
condition pada aturan yang sudah ditemukan. 

•·· 

Gnmbar4. Hnsil pr,1ses inferensi 



KESIMPULAN 

M\..•todl' infor�·nsi y.mg d1r,ln�o1ng mcngr,uo.,k,1n 
"trall'gi 1urw,1rd chainint,t deng.in pend1.•k,\t,-11i 
1t('rnhq,• llari bc!-ber,1r>c1 t!-k�perimcn, lkngiln 
model lernarv grid, prose� mforens,dapal mudaJ, 
dipaham,, b�kcrja sec.ira ckktif dan lebih dbien 
dibandm1;kJn dt•ngan model berbasis aturan, 
baik 1.ioJc.wn proses inft•rcn:,l maup�in kincrja 
sish.-'m rtlkar. 

'\,lerujuk kepada b,-b.>rapa literJtur yang 
berka,1.10 dengan sistcm pakar atau sistem 
basis pcngetahuan, kons�p infercnsi dcngan 
Ternary Grid ini merllpakun hal baru dalam 
pengcmbangJn teknik infNensi schingga 
diharapk,1n dapal mcmht•nkan kontribusi yang 
sigmfik.in oogi pengcmbangan sistcm pakar 
alau si,t�m basis p�ngetahua n. 
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